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ABSTRAK 
Makanan sisa di era modern ini menjadi sebuah permasahalan 
di masyarakat dunia. Terlepas dari kenyataan bahwa orang 
menghasilkan sejumlah besar limbah dari makanan sisa 
mereka, ada beberapa orang yang bersedia untuk menampung 
makanan sisa, sehingga dapat menghindari makanan sisa 
menjadi limbah. Sayangnya, sebuah hal yang menantang ketika 
seorang produsen makanan sisa bertemu dengan konsumen 
makanan yang potensial yang dikarenakan tingkat pemahaman 
yang rendah dari jenis makanan sisa yang diinginkan, jumlah 
kebutuhan yang dikehendaki, dan tempat pengambilan 
makanan sisa itu sendiri.  
Memanfaatkan teknologi Google Maps, penulis membangun 
aplikasi pengembangan berbagi makanan (foodsharing) untuk 
membantu mengurangi makanan sisa yang menggunakan 
metodologi Waterfall dan didukung dengan data dummy 
sebagai penilaian testing. 
Penulis mengembangkan sistem yang memungkinkan dua pihak 
bertemu : produsen makanan sisa dengan konsumen makanan 
sisa yang potensial dalam mendapatkan makanan sisa. Sistem 
yang diusulkan akan berjalan menggunakan teknologi Google 
Maps API berbasis web. Dengan menggunakan sistem yang 





limbah yang diakibatkan oleh makanan sisa dan memperkuat 
tali persaudaraan antar sesama. 
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ABSTRACT 
Food-leftovers in this era is considered as a world's society 
problem. Aside from the fact that people produced a huge 
amount of food-waste, some people would like to accommodate 
food-leftovers in need to prevent food-leftovers to become a 
waste. Unfortunately, there will be a challenge if the producers 
of food-leftovers meet the potential consumers because the lack 
of knowledge about the kind, total amount needed, and place to 
take the leftovers itself.  
By using Google Maps technology, the author build a 
development application sharing food (foodsharing) to reduce 
food leftover using Waterfall methodology that is supported by 
the dummy data as assessment testing. 
The author develop a system that enabling two parties to meet: 
the potential producers of food-leftovers and the potential 
consumers in choosing leftovers. Advised system will be 
performed using Google Maps API with web-based system. By 
using this system, we expect the good impact of reducing waste 
caused by food-leftovers and strengthen friendship among 
neighborhood. 
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Bab pendahuluan ini menjelaskan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan pengerjaan tugas 
akhir. 
1.1 Latar Belakang 
Limbah makanan di era moderen ini menjadi hal yang sangat 
bermasalah di banyak dunia. H. Soethoudt dan H. Bos-
Brouwers mengatakan bahwa pada, tahun 2012 ada sekitar 1.7 
sampai 2.6 miliar kilo makanan yang terbuang (1). Selain itu, 
Oliver Wyman menyebutkan bahwa Organisasi Pangan Dunia 
memperkirakan sepertiga dari produksi pangan manusia hilang 
atau menjadi limbah. Jumlah ini jika dikonversi adalah sekitar 
1.3 miliar ton per tahun  (2). Sebagai tambahan, Badan 
Perlindungan Lingkungan AS (EPA) menjelaskan bahwa lebih 
dari 65 miliar pon makanan dibuang yang membuat tempat 
sampah di perkotaan menjadi padat (3). Bahkan, di Hongkong, 
tahun 2011 kemarin, 3.600 ton limbah makanan dibuang oleh 
warga Hongkong setiap hari (4). 
Departemen lingkungan di hawaii mengemukakan bahwa 15% 
dari sampah perumahan merupakan limbah lingkungan yang 
bisa diukur sekitar 425 pon per rumah tangga per tahun. Tentu 
bukan kenyataan yang sedikit mengingat Oahu adalah sebuah 
pulau di kepulauan Hawaii (5).   
Limbah makanan atau makanan sisa, nyatanya bisa di daur 
ulang. Akan tetapi, tetap mengutamakan jenis makanan yang 
akan di daur ulang. Bulan Agustus tahun  2013, Pusat 
Keamanan Pangan Pemerintah mengeluarkan pedoman 
keamanan untuk daur ulang makanan sisa yang aman untuk 
disumbangkan (4). 
Organisasi Food Bank di negara bagian Los Angeles 
menyatakan bahwa, 1 dari 6 setiap 16% penduduk di negara 
bagian Los Angeles dipengaruhi oleh rasa kelaparan (6). 





anak hidup dengan rasa kelaparan (7). Sangat memprihatinkan, 
dan sudah seharusnya untuk mengurangi limbah makanan agar 
bisa dimafaatkan oleh orang yang lebih membutuhkan, 
terutama anak-anak. Salah satu komunitas di negara Kanada, 
The Mississauga Food Bank, bahkan harus mengirim lebih dari 
229.000 makanan untuk dibagikan dimana penerima sebagian 
besar ditujukan kepada anak-anak (8). 
Hingga saat ini, sudah banyak sekali bentuk kepedulian sesama 
untuk menekan terjadinya limbah makanan dan diikuti dengan 
mengurangi tingkat kelaparan di dunia dengan saling berbagi 
makanan yang belum di daur ulang atau sudah di daur ulang. 
Bentuk kepedulian yang sudah ada diantaranya adalah Food 
Bank, Food Finders, The Mississauga Food Bank, Environment 
Bureau, dan masih banyak lagi yang lainnya, dimana mereka 
masih 1 misi yaitu menekan masalah limbah makanan dengan 
mengurangi makanan sisa yang bisa diberikan kepada orang 
lain yang lebih membutuhkan.  
Selain itu, saat acara dalam pembagian makanan untuk 
mengurangi dampak terjadinya limbah makanan atau yang lain, 
terdapat banyak sekali donasi yang masuk atau komunitas yang 
bergabung. Food Bank untuk negara bagian Los Angeles sudah 
mencatat 27.000 relawan yang menyumbangkan waktu untuk 
membantu Food Bank di tahun 2014. Hal ini tentu diikuti 
dengan banyaknya makanan yang dibagikan hingga mencapai 
54 miliar hanya di tahun 2014 (6). Dapat diketahui Food Bank 
banyak membantu calon konsumen makanan sisa yang 
potensial dilihat dari sudah banyaknya makanan yang 
didistribusikan di tahun 2014. 
Sebagai individu bila tidak ingin bergabung dengan komunitas 
seperti yang sudah disebutkan karena persyaratan yang terlalu 
rumit atau tidak adanya waktu senggang, dapat menjadi hal 
yang sulit dari calon produsen makanan sisa potensial dalam 
menemukan calon konsumen makanan sisa potensial di 
sekitarnya. Kesalahpahaman bisa terjadi karena kurangnya 





makanan sisa potensial, seperti jenis makanan sisa yang disukai, 
dan jumlah yang diinginkan.  
Adanya teknologi seperti LeftOverSwap dapat membantu para 
konsumen dan produsen makanan sisa potensial dalam hal 
membagikan hasil makanan, baik sisa maupun yang baru. 
Dalam aplikasi ini, sebagai produsen kita dapat membagikan 
makanan kita kepada seluruh orang di sekitar, dan di dunia. 
Kelemahan yang ada adalah jangkauan area yang terlalu luas 
membuat kurangnya target untuk membantu calon konsumen 
makanan sisa yang potensial di sekitar. Aplikasi ini masih sepi 
pengguna bila dikonversikan ada sekitar 1000-5000 saja yang 
mengunduh, sehingga membuat aplikasi LeftOverSwap kurang 
dinikmati.  
Oleh karena itu, perlu adanya sebuah sistem yang 
memungkinkan dua pihak bertemu : produsen makanan sisa 
yang potensial dengan konsumen makanan sisa yang potensial 
dalam membuat pilihan makanan, dan mengatur jadwal 
pengambilan makanan. Selain itu, sistem ini dapat dilakukan 
dengan minim biaya. Minim biaya dimaksudkan agar kita tidak 
mengeluarkan banyak biaya untuk mencari dan menemukan 
produsen makanan sisa potensial dan konsumen makanan sisa 
potensial seperti dengan menggelar acara berkumpul bersama. 
Sistem ini juga berguna untuk para konsumen makanan sisa 
yang potensial agar tidak bingung dan tidak lelah dalam 
mencari produsen makanan sisa di sekitarnya. Waktu yang 
digunakan bisa lebih efisien, dan bisa digunakan untuk aktifitas 
lainnya. 
Sistem aplikasi yang diusulkan dalam tugas akhir ini berjalan 
dengan menggunakan basis web, dimana pengguna internet saat 
ini sudah mencapai 265.6 miliar, naik 2,2% dari tahun 2015 
menurut laporan dari Oracle (9), yang digabungkan dengan 
fasilitas google maps untuk pencarian lokasi atau fitur GPS. 
Dalam fitur GPS ini digunakan untuk menetapkan lokasi saat 
ini berada, kemudian akan mendeteksi lokasi-lokasi produsen 





maupun tidak, dimana sistem akan menampilkan lokasi mana 
para produsen makanan sisa itu berada. 
Untuk fitur yang disediakan kepada produsen makanan sisa 
potensial adalah dapat memberikan informasi lengkap dan foto 
untuk dibagikan kepada calon konsumen makanan sisa 
potensial di sekitarnya. Produsen makanan sisa dapat 
menetukan waktu pengambilan dan tempat pengambilan agar 
tidak terjadi kesalahpahaman dengan calon konsumen makanan 
sisa potensial. Sedangkan, bagi calon konsumen makanan sisa 
potensial disediakan pilihan peta yang dapat digunakan untuk 
menampilkan produsen makanan sisa yang terdekat dari tempat 
berdiri saat itu, sehingga akan mempersingkat waktu pencarian 
dan pertemuan.  
Calon konsumen makanan sisa juga dapat memilih jenis 
makanan yang diinginkan selayaknya memilih makanan baru. 
Waktu pengambilan dan lokasi pengambilan tetap mengacu dari 
yang sudah ditetapkan oleh produsen makanan sisa, tetapi calon 
konsumen makanan sisa dapat memesan terlebih dahulu dengan 
batas waktu yang dapat ditentukan sendiri sehingga bisa 
meminimalisir terjadinya miskomunikasi dengan calon 
konsumen makanan sisa lain. 
1.2 Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dari tugas akhir ini adalah bagaimana 
mengurangi limbah makanan sisa pada rumah tangga dengan 
menghubungkan antara produsen makanan sisa yang potensial 
dengan konsumen makanan sisa yang potensial. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada tugas akhir ini adalah : 
1. Aplikasi kurang maksimal bila digunakan pada ponsel 
pintar. 
2. Aplikasi yang akan dibuat hanya berbentuk web. 




4. Aplikasi harus menggunakan koneksi internet yang stabil. 
1.4 Tujuan Tugas Akhir 
Tugas akhir ini bertujuan untuk membuat perangkat lunak 
untuk : 
1. Membantu mengurangi jumlah limbah makanan sisa di 
masyarakat. 
2. Membantu meningkatkan rasa kepedulian antar sesama 
dengan memberikan makanan sisa kepada yang 
membutuhkan. 
3. Membantu masyarakat yang ingin memberikan makanan 
sisa kepada orang lain agar tidak terjadi kesalahpahaman. 
4. Meningkatkan tingkat interaksi antar masyarakat di 
Surabaya. 
1.5 Manfaat Tugas Akhir 
Tujuan pengerjaan tugas akhir ini adalah membuat sistem 
aplikasi berbagi makanan (food sharing) berbasis web untuk 
membantu mengurangi jumlah dari limbah makanan sisa yang 
menjadi masalah tersendiri bagi pemerintah. 
1.6 Relevansi 
Tugas akhir ini relevan dengan standar tugas akhir untuk 
jenjang sarjana sistem informasi karena dalam tugas akhir ini 
mengembangkan sistem aplikasi berbagi makanan (food 
sharing) dengan purwarupa web yang bermanfaat untuk 
membantu mengurangi jumlah limbah yang berasal dari 
makanan sisa. Tugas akhir ini relevan dengan laboraturium 
sistem enterprise karena mencakup topik yang terdapat pada 






Gambar 1.6-1. Relevansi Laboratorium Sistem Enterprise 
1.7 Target Luaran 
Target luaran dalam pengerjaan Tugas Akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Aplikasi Perangkat Lunak FoodSharing Berbasis Web 
dengan sistem pencarian lokasi makanan terdekat. 
2. Dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak. 
3. Dokumen Laporan Tugas Akhir. 
1.8 Sistem Penulisan 
Sistematika penulisan buku tugas akhir dibagi menjadi tujuh 
bab sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini, akan dijelaskan tentang Latar Belakang Masalah, 
Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Tugas Akhir, 




BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil studi penelitian 
sebelumnya dan dan teori-teori yang mendukung dalam 
pengerjaan tugas akhir. 
 
BAB III METODOLOGI 
Bab Metodologi ini akan menjelaskan mengenai tahapan 
pelaksanaan dari tugas akhir ini dan jadwal kegiatan dari tugas 
akhir. Rangkaian pengerjaan tugas akhir ini mengacu pada 
model pengembangan perangkat lunak waterfall. 
 
BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai rancangan 
pengembangan aplikasi. Pembuatan desain aplikasi web 
berpedoman pada Use Case Driven Object. 
 
BAB V IMPLEMENTASI 
Bab implementasi ini menjelaskan bagaimana tahap-tahap 
penelitian diimplementasikan, termasuk hambatan dan 
rintangan yang dihadapi selama proses penelitian berjalan. Bab 
ini juga menjelaskan tentang cara melakukan penelitian secara 
teknis agar dapat dilakukan kembali dengan mudah. 
 
BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini berisi kesimpulan dari seluruh proses pengerjaaan 
tugas akhir beserta saran yang diajukan untuk proses 
pengembangan selanjutnya. 
 
BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN 
Bagian ini berisi kesimpulan dari seluruh proses pengerjaaan 















Landasan teori ini berisi tentang literatur yang berhubungan 
dengan permasalahan tugas akhir. 
2.1 Studi Sebelumnya 
Limbah makanan merupakan salah satu masalah besar yang 
dihadapi banyak pemerintah di dunia (1) (2) (3) (4). Makanan 
sisa saat ini dianggap sebagai limbah umum yang tidak 
memiliki nilai dan karena itu tidak dipisahkan atau diukur 
dengan cara yang konsisten. Istilah untuk limbah makanan ini 
telah berevolusi dari waktu ke waktu, dengan munculnya jenis 
limbah yang baru yang membuat para pemangku kepentingan 
publik bergeser ke jenis yang baru ini (10). 
Dari beberapa penelitian yang sudah ada, layanan untuk berbagi 
makanan (food sharing) untuk membantu meningkatkan 
ekonomi sekitar sudah banyak dilakukan di negara-negara 
maju, seperti Inggris dan Amerika Serikat (11) (12).  Layanan 
berbagi makanan ini juga berjalan di daerah Akulivik, dimana 
layanan berbagi makanan yang dimaksud adalah sistem barter 
antara pemburu dengan penduduk sekitar. Pemburu menukar 
hasil buruannya dengan sumber makanan yang digunakan untuk 
melakukan perburuan (13).  
Tidak hanya food sharing yang dapat dilakukan, sudah ada 
receipt sharing untuk food blogging dimana mengedepankan 
kekuatan komunitas makanan, atau sharing informasi pesanan 
restoran menggunakan Point of Sale.  
Selain untuk kelancaran melakukan bisnis, food sharing juga 
sudah digalakkan untuk membantu warga kota yang mengalami 
kemiskinan dan tidak memiliki tempat tinggal. Berbagi 
makanan dikhususkan di tempat-tempat umum yang ramai, 
dimana warga kota yang membutuhkan tidak susah untuk 
mencari makanan untuk kelangsungan hidupnya, dan menjaga 
kebutuhan nutrisi warga kota agar tidak mengalami penurunan 





mengalami krisis (14). Peneletian-penelitian tersebut memang 
bersinggungan dengan topik penelitan yang sedang saya 
lakukan yaitu menyangkut soal makanan, tetapi untuk proses 
bisnis yang dilakukan tidak melibatkan teknologi terkini.  
Adapun food sharing dengan memanfaatkan teknologi, seperti  
penelitian dari Koh Soo Cheng, yang mana penelitiannya 
memanfaatkan fitur dari Google yaitu Google Maps API yang 
berbasis Android, untuk tujuan mencari tempat makanan 
terdekat beserta review dari warga kota yang sudah pernah 
mencoba makanannya. Tampilan yang digunakan mirip dengan 
aplikasi Instagram (15). Selain itu, sudah beredar aplikasi yang 
sudah ada yang bernama LeftoverSwap. Aplikasi yang berjalan 
di sistem operasi Android dan iOS ini, mengedepankan proses 
pencarian makanan di lokasi-lokasi tertentu.  
Aplikasi ini juga bisa berperan untuk menjual atau berbagi 
makanan di seluruh dunia, halal maupun haram, dan 
menggunakan fasilitas chatting atau mengirim pesan bila 
tertarik dengan makanan yang dijual atau dibagikan. Manfaat 
dari LeftoverSwap sendiri dimulai dari data-data yang sudah 
diteliti dengan maksud untuk menjaga kesehatan diri, mengenal 
tetangga atau warga kota dengan baik, dan membuat makanan 
yang sudah dibuat sendiri tidak menjadi sia-sia dan terbuang 
(16). 
2.2 Dasar Teori 
Pada sub-bab dasar teori akan menjelaskan tentang teori-teori 
yang mendukung dari proses tugas akhir ini. 
2.2.1 Hypertext Prepocessor (PHP) 
Hypertext Prepocessor atau biasa dikenal dengan PHP adalah 
salah satu bahasa populer di dunia programming. PHP dapat 
dijalankan di berbagai macam sistem operasi yang ada seperti 
Windows, Linux, dan Mac OS. Terbaru adalah PHP versi 5 
yang diluncurkan Juni 2004, sudah mendukung program 
berbasis obyek yang digunakan untuk menjawab permasalahan 




mampu mendukung banyak sistem manajemen seperti Oracle, 
Microsoft Access, Interbase, dan banyak lagi (18). 
2.2.2 MySQL 
MySQL awalnya didirikan dan dikembangkan di Swedia oleh 
tiga orang yaitu David Axmark, Allan Larsson, dan Michael 
"Monty" Widenius, yang telah bekerja sama sejak tahun 1980-
an. MySQL merupakan turunan dari salah satu konsep utama 
dalam basis data yang telah ada sebelumnya yaitu Structured 
Query Language. SQL merupakan sebuah konsep 
pengoperasian basis data, terutama untuk seleksi dan entry data, 
yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan 
mudah secara otomatis (19). 
2.2.3 Global Positioning System (GPS) 
GPS merupakan sinyal gelombang mikro ke Bumi yang dikirim 
dengan 24 satelit dimana menjadi satu-satunya sistem navigasi 
satelit yang ada (21). Cara kerja GPS tidak lepas dari alat yang 
bernama GPS Receiver, yang digunakan untuk mengetahui 
posisi seseorang berdasarkan sinyal yang dikirim. Ada istilah di 
GPS yaitu Way-Point. Way-point adalah titik-titik koordinat 
lintang dan bujur yang mengubah posisi yang ditampilkan pada 
peta elektronik dari seseorang atau lokasi. Data digital dan 
sinyal radio bertugas mengirim data dari satelit (22). 
2.2.4 Formula Haversine 
Metode Haversine digunakan untuk menghitung jarak antara 
titik di permukaan bumi menggunakan garis lintang (longitude) 
dan garis bujur (lattitude) sebagai variabel inputan. Haversine 
formula adalah persamaan penting pada navigasi, memberikan 
jarak lingkaran besar antara dua titik pada permukaan bola 
(bumi) berdasarkan bujur dan lintang (22).  






Gambar 2.2-1. Rumus Haversine 
2.2.5 Waterfall Model 
Model pengembangan perangkat lunak iterative waterfall 
pertama kali diusulkan oleh Winston W.Royce pada tahun 1970 
(23). Model ini menjadi populer dan memberikan panduan 
praktis untuk pengembangan sebuah produk perangkat lunak. 
Setiap tahapan dilakukan setelah tahapan sebelumnya selesai 
dan pembagian tugas dapat dibagi berdasarkan dari tahapan 
tersebut. Keluaran dari satu tahapan akan menjadi masukan 
untuk tahap berikutnya tetapi terdapat pilihan untuk meninjau 
kembali tahapan sebelumnya dalam siklus berikutnya (24). 





Gambar 2.2-2. Alur Metodologi Waterfall 
Penjelasan mengenai proses dalam waterfall model sebagai 
berikut : 
1. Penggalian Kebutuhan 
Semua kebutuhan yang mungkin dari sistem yang akan 
dikembangkan digali dalam fase ini dan didokumentasikan 
dalam spesifikasi kebutuhan (24).  
2. Desain 
Spesifikasi kebutuhan dari tahap penggalian kebutuhan 
dipelajari dalam fase ini dan desain sistem disiapkan. Desain 
Sistem membantu dalam menentukan perangkat keras dan 
kebutuhan sistem dan juga membantu dalam mendefinisikan 
arsitektur sistem secara keseluruhan (24). 





Dengan masukan dari tahap desain sistem, sistem pertama-
tama dikembangkan dalam program kecil yang disebut unit, 
yang terintegrasi dalam tahap berikutnya. Setiap unit 
dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut 
sebagai Unit Testing (24). 
4. Pengujian 
Semua unit yang dikembangkan dalam tahap implementasi 
diintegrasikan ke dalam sistem setelah pengujian setiap unit. 
Pasca integrasi seluruh sistem diuji untuk setiap kesalahan 
dan kegagalan (24). 
5. Penyebaran 
Setelah pengujian fungsional dan non-fungsional dilakukan, 
aplikasi diterapkan ke dalam lingkungan pelanggan atau 
dilepas ke pasaran (24). 
6. Pemeliharaan 
Apabila ada beberapa masalah yang muncul di lingkungan 
klien, dilakukan perbaikan dengan menyebarkan patch. 
Patch juga digunakan untuk meningkatkan kualitas produk. 
Pemeliharaan dilakukan untuk memberikan perubahan 
aplikasi di lingkungan pelanggan (24). 
2.2.6 Black Box Testing 
Black-box testing adalah metode pengujian perangkat lunak 
yang digunakan untuk tes fungsionalitas dari aplikasi. 
Pengetahuan khusus dari kode aplikasi / struktur internal dan 
pengetahuan pemrograman pada umumnya tidak diperlukan. 
Uji kasus dibangun di sekitar spesifikasi dan persyaratan, yakni, 
apa yang seharusnya dilakukan aplikasi. Menggunakan 
deskripsi eksternal perangkat lunak, termasuk spesifikasi, 
persyaratan, dan desain untuk menurunkan uji kasus. Tes ini 
dapat menjadi fungsional atau non-fungsional, meskipun 
biasanya fungsional (25). Perancang uji memilih input yang 





Metode uji dapat diterapkan pada semua tingkat pengujian 
perangkat lunak: unit, integrasi, fungsional, sistem dan 
penerimaan. Ini biasanya terjadi jika tidak semua pengujian 
pada tingkat yang lebih tinggi, tetapi juga bisa mendominasi 
unit testing juga. 
 










Bagian ini menjelaskan rangkaian dari tahapan-tahapan yang 
dilakukan dalam pengerjaan tugas akhir ini. Rangkaian 
pengerjaan tugas akhir ini mengacu pada model pengembangan 
perangkat lunak waterfall sebagaimana digambarkan pada  
 . 
Metode waterfall digunakan karena memiliki beberapa 
keuntungan antara lain (26) : 
1. Mudah dipahami dan digunakan 
2. Bekerja dengan baik pada proyek yang kebutuhannya sudah 
terdefinisi di awal dan tidak banyak berubah 
3. Mudah untuk dikelola karena memiliki model yang rigid 








Gambar 3-2.2-1. Metodologi Tugas Akhir 
3.1 Metode Penelitian Studi Literatur 
Pada sub-bab ini menjelaskan tentang bagaimana metode 
penelitian studi literatur yang diterapkan pada tugas akhir ini. 
3.1.1 Studi Literatur 
Studi literatur yang dilakukan adalah mempelajari dan 
memahami mengenai Aplikasi Berbagi Makanan (Food 
Sharing) Berbasis Web untuk Membantu Mengurangi Jumlah 















pada pembuatan aplikasi tugas akhir kali ini yaitu PHP dan API 
dari Google Maps. 
3.1.2 Mengidentifikasi Kebutuhan 
Tahap ini adalah tahap identifikasi kebutuhan yang ada pada 
aplikasi. Kebutuhan perangkat lunak didapatkan dari 
pemahaman studi literatur dan perbandingan dengan aplikasi 
yang sejenis. Hasil akhir dari tahap ini adalah sebuah aplikasi 
berbagi makanan (Food Sharing) berbasis web yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat. 
3.1.3 Perancangan Aplikasi 
Pada tahap ini dilakukan desain aplikasi berbagi makanan (food 
sharing) berbasis web. Data yang didapat dari analisa 
kebutuhan diubah kedalam bentuk usecase. Selanjutnya 
usecase dikembangkan menjadi sequence diagram. Pada tahap 
ini juga dilakukan desain antar-muka aplikasi, desain struktur 
data dan arsitektur perangkat lunak. Pada tugas akhir ini 
database yang digunakan adalah MySQL. Bahasa 
pemrograman yang digunakan dalam pembuatan aplikasi 
adalah PHP hypertext Processor (PHP). 
3.1.4 Pengkodean Aplikasi 
Pada tahap ini dilakukan pengkodean yang didasarkan pada 
desain aplikasi. Pengkodean web dilakukan dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP. 
3.1.5 Uji Coba Aplikasi 
Pada tahap ini dilakukan pengujian aplikasi dari berbagi 
makanan (food sharing). Pengujian dilakukan untuk menguji 
fungsional aplikasi. Apabila terdapat fungsi aplikasi yang 
kurang atau tidak bekerja sesuai kebutuhan yang ada maka 
harus dilakukan pengkodean ulang untuk menambah atau 




3.1.6 Penyusunan Laporan Tugas Akhir 
Tahap ini adalah pengerjaan dokumen tugas akhir, dokumen ini 
akan diselesaikan dari bab 1 hingga bab 7, format pengerjaan 
dokumen tugas akhir ini akan disesuaikan dengan aturan-aturan 
yang sudah ditetapkan oleh DEPARTEMEN SISTEM 







Pada bab ini akan dijelaskan mengenai rancangan 
pengembangan purwarupa aplikasi berbagi makanan sisa dari 
aplikasi yang sudah ada seperti LeftOverSwap dan OLIO. 
4.1 Gambaran Umum Sistem 
Aplikasi ini merupakan sebuah aplikasi berbasis web untuk 
membantu calon produsen makanan sisa potensial dengan calon 
konsumen makanan sisa potensial yang ingin melakukan 
kegiatan bertukar atau memberi makanan sisa agar dapat saling 
bertemu untuk menukar atau memberikan makanan sisa 
masing-masing. Aplikasi ini memanfaatkan Google Maps 
dalam penentuan letak terdekat dari produsen makanan sisa dan 
dilengkapi sistem review rating juga sistem pemesanan untuk 
saling menilai antara produsen makanan sisa potensial dengan 
konsumen makanan sisa potensial dan bisa mengurangi 
terjadinya salah komunikasi. 
4.2 Analisa Kebutuhan Sistem 
Sebelum melakukan perancangan, kebutuhan dari sistem harus 
dispesifikkan terlebih dahulu. Pada bagian ini, akan dibahas 
mengenai spesifikasi dari kebutuhan perangkat lunak berupa 
kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem serta 
aktor-aktor yang nantinya akan terlibat dalam sistem. 
4.3 Kebutuhan Fungsional Sistem 
Analisa kebutuhan aplikasi foodsharing dilakukan melalui hasil 
analisa dari penulis yang berdasarkan kepada studi literatur dan 
benchmarking aplikasi sejenis. Berdasarkan hasil tesebut, maka 
didapatkan daftar kebutuhan fungsional dari kebutuhan aplikasi 




Tabel 4.3-1. Kebutuhan Fungsional 
ID-FR Deskripsi Kebutuhan Fungsional 
FR-01 Sistem dapat menampilkan lokasi penawaran 
makanan terdekat dari lokasi calon konsumen saat 
mengakses sistem dan/atau berdasarkan lokasi yang 
dimasukkan oleh calon pengguna sistem 
FR-02 Sistem dapat menampilkan detail dari makanan yang 
akan ditawarkan, foto makanan, alamat 
pengambilan, jadwal pengambilan, dan profil dari 
produsen makanan 
FR-03 Sistem dapat menampilkan profil dari produsen dan 
konsumen 
FR-04 Pengguna yang sudah terdaftar dapat menawarkan 
makanan yang dimilikinya ke dalam sistem 
FR-05 Calon konsumen dapat melakukan pemesanan 
makanan yang sudah didaftarkan oleh produsen 
FR-06 Sistem dapat menampilkan pemberitahuan email 
kepada produsen dan calon konsumen tentang detail 
pemesanan makanan yang telah dilakukan 
FR-07 Produsen ataupun calon konsumen dapat melakukan 
pembatalan penawaran makanan dengan batas waktu 
tertentu sebelum waktu pengambilan makanan 
FR-08 Produsen dapat mendaftarkan ulang penawaran 
makanan yang sudah diambil 
FR-09 Sistem menyediakan kolom testimoni dan rating 
baik dari produsen ke konsumen ataupun sebaliknya 
sebagai saran membangun reputasi  
FR-10 Sistem dapat menyimpan data dari profil pengguna 
yang ingin menggunakan aplikasi 
4.4 Kebutuhan Non-Fungsional Sistem 
Pada tahapan ini dilakukan inisialisasi terhadap semua 
kebutuhan non-fungsional perangkat lunak. Berikut ini 
merupakan bagian untuk menentukan kebutuhan non-





Tabel 4.4-1. Kebutuhan Non-Fungsional 
Kebutuhan Non-






user friendly ketika 








Aplikasi tidak boleh 
kehilangan data atau 







stabil 7x24 jam, 
atau ketika 
workload tinggi 
dalam satu waktu 
(+/- 25 orang). 
LoadImpact 
 
PageSpeedInsight merupakan sebuah alat berbasis web pada 
Google Chrome yang dimiliki google developer yang 
digunakan untuk mengukur performa website. Pengukuran 
performa ini dilihat dari dua kriteria yaitu halaman website 
melalui desktop dan mobile (27). 
FirebugLite merupakan sebuah alat ekstensi pada Google 
Chrome dan Mozilla Firefox yang digunakan untuk melihat 
reprentasi visual sebuah element HTML, DOM, dan Box Model 
Shading (28). 
LoadImpact merupakan sebuah alat berbasis web yang 





website, web-aplikasi, mobile application, dan API secara 
online terhadap lalu lintas yang masuk (29). 
4.5 Aktor-Aktor 
Berdasarkan dari hasil analisa kebutuhan fungsional dapat 
dipetakan aktor-aktor yang terlibat dalam aplikasi food sharing 
yang dikembangkan. Rincian informasi mengenai aktor-aktor 
yang terlibat akan dijabarkan pada Tabel 4.5-1: 
Tabel 4.5-1. Daftar Aktor 
Aktor Deskripsi 
Pengguna Orang yang terdaftar dalam aplikasi dan 
nantinya menggunakan aplikasi sesuai dengan 
peran yang dipilih 
Produsen 
Makanan 
Pengguna yang berperan sebagai penyedia 
makanan sisa yang ingin diberikan 
Konsumen 
Makanan 
Pengguna yang berperan sebagai penerima atau 
pembeli makanan sisa yang diinginkan 
4.6 Daftar Use Case 
Use case dibuat dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 
aplikasi yang sudah dibuat pada bab sebelumnya. Daftar use 
case yang dibuat dapat dilihat pada Tabel 4.6-1: 
Tabel 4.6-1. Daftar Use Case 
FR ID UC ID Use Case Deskripsi 














makanan terdekat dan 
pengguna dapat 
memasukkan alamat 









FR ID UC ID Use Case Deskripsi 
dengan alamat yang 
dimasukkan 















lain dari makanan 
serta profil dari 
produsen makanan 
tersebut 




dari pengguna seperti 
deskripsi dan atribut-
atribut profil 









dapat mengedit atau 
menghapus makanan 
tersebut dengan 
kondisi sebelum ada 
pemesanan yang 










detail makanan dan 
dapat melakukan 
pemesanan untuk bisa 











masuk dan juga 
menyediakan 
tindakan yang dapat 
diambil oleh 
produsen dan calon 
konsumen untuk 
pemesanan tersebut 






yang dilakukan oleh 
produsen dan calon 
konsumen dengan 
menyediakan pilihan 
tindakan yang dapat 
diambil oleh kedua 
belah pihak untuk 
pemesanan makanan 
yang telah dilakukan 




makanan yang sudah 
dipesan dengan 





FR-09 UC09-1 Memberikan 
Testimoni dan 
Rating 
Produsen dan calon 
konsumen 
memberikan 





testimoni dan rating 
pada profil masing-
masing produsen dan 
calon konsumen 
FR-10 UC10-1 Mendaftar ke 
dalam Sistem 
(Sign-Up) 







langsung masuk ke 
dalam sistem dengan 
menggunakan 
bantuan Gmail 
 UC10-2 Mengelola 
Profil 
Pengguna yang sudah 
mendaftar secara 
manual dan dengan 
bantuan Gmail dapat 
melakukan perubahan 
pada profilnya 





4.7 Perancangan Aplikasi 
Setelah dilakukan analisis terhadap kebutuhan aplikasi dan 
mendapatkan kebutuhan fungsional sistem dan daftar use case, 
tahapan selanjutnya adalah perancangan aplikasi. Pada bab ini 
akan dijelaskan perancangan aplikasi yang meliputi pembuatan 
use case diagram, dan activity diagram. 
4.7.1 Use Case Diagram 
Use case diagram digunakan untuk memberikan gambaran 
grafis dari interaksi antar elemen pada sistem. Diagram use case 
dari aplikasi yang dibuat dapat dilihat pada LAMPIRAN A 
(Diagram Use Case). 
4.7.2 Activity Diagram 
Activity diagram dibuat berdasarkan dari use case yang ada. 
Activity diagram bertujuan untuk menjelaskan alur kerja use 
case. Detail dari tiap-tiap activity diagram yang dibuat dapat 
dilihat pada LAMPIRAN B (Diagram Aktifitas) yang telah 
dibuat ditunjukkan pada Tabel 4.7-1: 
Tabel 4.7-1. Activity Diagram 



























































































Mereset Password Pengguna 
 AD10-
1-3 
Login dengan Gmail Pengguna 
UC10-2 AD10-
2-1 






Diagram aktivitas yang utama pada aplikasi ini dijelaskan pada 
Gambar 4.7-1, Gambar 1.1-2, Gambar 1.1-3. Gambar 4.7-1 
menjelaskan mengenai alur calon konsumen makanan potensial 
ingin mencari makanan berdasarkan lokasi saat ini. 
 
Gambar 4.7-1. AD01-1-1 | Mencari Lokasi Penawaran Makanan 
Berdasarkan Lokasi Saat Ini 
Pada Gambar 1.1-2 menjelaskan alur jika calon konsumen 
makanan ingin menjadi produsen makanan dengan 






Gambar 1.1-2. AD04-1-1 | Mendaftarkan Foodsharing 
Pada Gambar 1.1-3 menjelaskan alur ketika calon konsumen 
makanan potensial telah melakukan penawaran kepada 






Gambar 1.1-3. AD06-1-1 | Menerima Email Detail Pemesanan 
4.7.3 Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram digunakan untuk mempermudah 
dalam menghubungkan data-data yang saling berhubungan 
berdasarkan objek-objek yang ada pada suatu basis data yang 
telah dihubungkan dengan suatu relasi. Diagram use case dari 









Pada bab ini dijelaskan proses tahap implementasi dan uji coba 
pada aplikasi Food Sharing. Pembahasan meliputi lingkungan 
implementasi, struktur direktori, penulisan kode program, dan 
uji coba. 
5.1 Lingkungan Implementasi 
Aplikasi Foodsharing ini dikembangkan dengan  menggunakan 
perangkat keras dengan spesifikasi seperti pada Tabel 5.1-1. 
Spesifikasi Perangkat Keras. Sedangkan untuk perangkat lunak, 
aplikasi ini dikembangkan dengan menggunakan beberapa 
teknologi terkait dengan spesifikasi yang dapat dilihat pada 
Tabel 5.1-2. 






Notebook Prosesor : Intel® Core™ 
i3 – 5005U CPU 
(2.00GHz) 
Memori : 12 GB 
Sistem Operasi : 
Windows 10 Pro 
Tabel 5.1-2. Spesifikasi Perangkat Lunak 
Aplikasi Perangkat Lunak Spesifikasi 
Food 
Sharing 
Web Server Apache 2.4.110 









Aplikasi Perangkat Lunak Spesifikasi 
Browser Google Chrome, 
Opera, Mozilla 
Firefox 
5.2 Struktur Direktori 
Struktur direktori dari aplikasi Foodsharing mengikuti 
struktur pembuatan aplikasi lain dengan menggunakan 
bahasa PHP tanpa framework. Struktur direktori aplikasi 
ini bisa dilihat pada Gambar 5.2-1.  
 




5.3 Implementasi Foodsharing 
Pada bagian ini akan dijelasakan mengenai sistem foodsharing 
pada aplikasi ini. Sistem foodsharing merupakan fungsi utama 
dari aplikasi. Fitur-fitur pada sistem foodsharing meliputi : 
5.3.1 Login 
Pada awal pengguna membuka halaman aplikasi akan 
dihadapkan dengan halaman awal dan untuk mengakses 
aplikasi. Pengguna harus melakukan login terlebih dahulu atau 
melakukan pendaftaran terlebih dahulu untuk dapat mengakses 
aplikasi berbagi makanan. 
 
 






Tampilan fitur login seperti Gambar 5.3-1. Saat login pengguna 
diminta untuk memasukkan username dan password yang telah 
terdaftar pada aplikasi atau lebih mudah pengguna bisa login 
dengan menggunakan akun Google Mail. Pengguna yang 
menggunakan akun Google Mail untuk login, maka tidak perlu 
melakukan registrasi. 
5.3.2 Register 
Pengguna yang belum memiliki akun dan tidak memiliki akun 
Google Mail maka disarankan untuk melakukan pendaftaran 
terlebih dahulu. Untuk mendaftar pengguna dapat 
melakukannya dengan mengklik tulisan Daftar di bagian bawah 
login yang akan mengarahkan pengguna ke halaman seperti 
yang terlihat pada Gambar 5.3-2. 
 
Gambar 5.3-2. Tampilan Menu Register 
Pada proses register, sistem melakukan pengecekan data yang 




pengguna maka sistem tidak menyimpan data registrasi dan 
menampilkan peringatan pada kolom yang belum terisi.  
5.3.3 Reset Password 
Fitur ini adalah untuk mengganti password yang lupa ketika 
ingin login aplikasi. Pengguna akan mendapatkan password 
secara acak yang kemudian digunakan untuk login. Untuk 
melakukan reset password, pengguna klik tulisan Lupa 
Password pada bagian bawah ketika di dalam tampilan login. 
Setelah itu, sistem akan membawa menuju ke tampilan Lupa 
Password yang harus diisi email ketika mendaftar di aplikasi 
foodsharing seperti Gambar 5.3-3. 
 
Gambar 5.3-3. Menu Reset Password 
Setelah pengguna memasukkan email yang digunakan untuk 
daftar, maka pengguna klik tombol Reset Password dan sistem 
akan mengiriman email yang berisi tentang kombinasi 






Gambar 5.3-4. Email Password Baru 
Dengan adanya email tersebut, maka pengguna dapat login 
kembali dengan menggunakan password yang sudah 
dikirimkan kepada email pengguna. 
5.3.4 Beranda 
Pengguna yang telah memiliki akun atau telah melakukan 
register, dapat menggunakan aplikasi foodsharing dengan login 
sesuai dengan username dan password atau dengan akun 
Google Mail yang mereka miliki. Setelah pengguna berhasil 
login maka aplikasi akan menampilkan halaman home, seperti 
Gambar 5.3-5. 
 




Pada halaman home akan muncul peta dengan titik awal berada 
di lokasi tempat pengguna mengakses aplikasi foodsharing 
dengan menyalakan fitur lokasi di browser. 
5.3.5 Mencari Foodsharing Terdekat 
Setelah masuk ke dalam tampilan beranda, maka pengguna 
dapat melakukan mencari foodsharing terdekat dengan akun 
masing-masing berdasarkan lokasi saat pengguna mengakses 
aplikasi foodsharing. Lokasi tersebut mengambil berdasarkan 
letak pusat internet terdekat yang diubah kedalam bentuk titik 
koordinat. Batas lokasi pencarian hanya sekitar 5 kilometer dari 
titik akses. Pengguna dapat mencari lokasi foodsharing terdekat 
dengan bentuk tabel untuk mempermudah dengan klik tombol 
Cari Berdasarkan Daftar. 
 
Gambar 5.3-6. Mencari Foodsharing Terdekat dengan menggunakan 
Peta 
Mencari foodsharing terdekat dengan menggunakan tabel 
hasilnya lebih mudah dimengerti karena memang tidak semua 





Gambar 5.3-7. Mencari Foodsharing  Terdekat dengan menggunakan 
Tabel 
5.3.6 Melihat Detail Foodsharing 
Detail foodsharing terdekat adalah tampilan detail dari 
makanan yang ditawarkan oleh produsen kepada calon 
konsumen potensial. Detail makanan akan muncul bila calon 
konsumen potensial klik tombol Detail untuk di tampilan tabel, 
dan klik tanda warna hijau di peta untuk tampilan peta. 
 
Gambar 5.3-8. Detail Makanan pada Tampilan Peta 
Untuk Detail pada tampilan tabel ada peta titik lokasi untuk 
memperjelas calon konsumen potensial alamat yang 





Gambar 5.3-9. Detail Makanan pada Tampilan Tabel 
5.3.7 Memesan Foodsharing 
Fitur ini merupakan sebuah fitur yang berguna untuk memesan 
makanan agar tidak diambil orang lain terlebih dahulu. Untuk 
memesan makanan yang ingin diambil, calon konsumen 
potensial dapat klik tombol Booking pada masing-masing 
tampilan, peta atau tabel seperti Gambar 5.3-10 untuk tampilan 
peta dan Gambar 5.3-11 untuk tampilan tabel. 
Setelah calon konsumen potensial klik tombol Booking, 
maka sistem akan mengarahkan ke halaman booking yang 
berisikan formulir untuk mengisi waktu pengambilan 






Gambar 5.3-10. Tombol Booking pada Tampilan Peta 
 





Gambar 5.3-12. Tampilan Halaman Booking untuk Mengisi Waktu 
Pengambilan 
Jika data yang diisikan sudah benar, calon konsumen potensial 
klik tombol Booking, maka sistem akan menyimpan data dan 
menampilkan notifikasi bahwa data pemesanan sudah berhasil 
disimpan. Berikut adalah tampilan dari notifikasi pada Gambar 
5.3-13. 
 
Gambar 5.3-13. Tampilan Notifikasi Booking berhasil 
5.3.8 Melihat Riwayat Pemesanan 
Fitur ini merupakan fitur yang berfungsi untuk melihat 
makanan-makanan apa saja yang sudah dipesan oleh konsumen. 
Untuk menampilkannya, konsumen klik tombol nama akun dan 
klik bagian Booking Keluar, dan tampilannya akan terlihat 






Gambar 5.3-14. Riwayat Pemesanan yang Sudah Dilakukan oleh 
Konsumen 
5.3.9 Membatalkan Pemesanan 
Fitur ini merupakan fitur yang bisa digunakan oleh konsumen 
untuk membatalkan pemesanan yang sudah dilakukan karena 
sesuatu hal. Untuk menggunakannnya, konsumen klik nama 
akun, dan pilih Booking Keluar dan sistem akan menampilkan 
tampilan Booking Keluar dengan tombol Batal seperti Gambar 
5.3-15. 
 
Gambar 5.3-15. Tampilan Tombol Batal Pesan 
Konsumen setelah klik tombol Batal maka sistem akan 






Gambar 5.3-16. Notifikasi Batal Pesan 
5.3.10 Daftar Foodsharing 
Daftar Foodsharing merupakan fitur yang diperuntukkan 
pengguna untuk mendaftarkan makanan yang ingin dibagikan 
kepada calon konsumen potensial. Untuk menggunakannya, 
produsen makanan dapat mengklik tombol Daftar Makanan 
yang terdapat pada menu. 
 
Gambar 5.3-17. Menu Daftar Foodsharing 
Setelah klik Daftar Foodsharing, maka sistem akan 
menampilkan form untuk mengisi detail makanan, lokasi 
pengambilan makanan, dan waktu pengambilan makanan yang 
dibentuk langkah demi langkah. Tampilan awal ketika ingin 
daftar foodsharing seperti Gambar 5.3-18. 
Langkah pertama adalah produsen harus menentukan lokasi 
pengambilan makanan yang digunakan oleh calon konsumen 
potensial dalam mengambil makanan yang diinginkan. 
Kemudian, produsen dapat klik tombol Next setelah 
menentukan lokasi pengambilan, dan sistem akan menampilkan 











Gambar 5.3-19. Mengisi Form Detail Makanan 
Setelah mengisi semua data yang diperlukan, maka produsen 
dapat mengklik tombol Next kembali, maka sistem melakukan 
pengecekan semua data yang sudah dimasukkan. Bila masih ada 
yang kosong, sistem akan memberikan notifikasi kolom isian 
mana yang masih kosong atau tidak sesuai. Langkah 
selanjutnya adalah mengisi jadwal pengambilan makanan oleh 
calon konsumen potensial. Tampilan form pengisian jadwal 






Gambar 5.3-20. Mengisi Detail Jadwal Pengambilan Makanan 
Langkah terakhir adalah produsen klik tombol Tawarkan, maka 
sistem akan menyimpan semua informasi detail foodsharing 
yang sudah dilakukan. Ketika sistem berhasil menyimpan 
semua data, sistem akan menampilkan notifikasi bila 
pendaftaran foodsharing berhasil dilakukan. Notifikasinya akan 
tampak seperti Gambar 5.3-21. 
 
Gambar 5.3-21. Notifikasi Penawaran Makanan Berhasil 
5.3.11 Melihat Riwayat Foodsharing 
Setelah daftar foodsharing, produsen dapat juga melihat semua 




sebelumnya. Untuk menggunakannya, produsen dapat klik 
nama akun masing-masing di sebelah kanan, dan pilih Riwayat 
Penawan. Maka, sistem akan menampilak semua data 
foodsharing yang sudah dilakukan oleh produsen seperti 
Gambar 5.3-22. 
 
Gambar 5.3-22. Daftar Riwayat Foodsharing 
Pada fitur Riwayat Foodsharing, ada fitur Edit dan Hapus 
foodsharing yang sudah dilakukan. 
5.3.12 Edit Detail Foodsharing 
Di dalam fitur edit detail, produsen dapat mengedit semua 
informasi yang terkait dengan foodsharing yang sedang 
ditawarkan. Untuk menggunakan fitur ini, produsen klik nama 
akun di pojok kanan atas dan klik pilihan Riwayat Penawaran. 
Kemudian, klik Detail pada foodsharing yang ingin diedit dan 






Gambar 5.3-23. Edit Makanan 
Setelah produsen klik tombol Edit, maka sistem akan membuka 
tampilan Edit Foodsharing. Tetapi, produsen hanya dapat 
menggunakan fitur edit ketika foodsharing yang ditawarkan 
belum dipesan atau dibooking oleh orang lain. Tombol Edit 
akan tidak bisa diklik ketika sudah ada yang memesan 





Gambar 5.3-24. Tombol Edit TIdak Bisa Diklik 
5.3.13 Membatalkan atau Hapus Foodsharing 
Fitur ini merupakan sebuah fitur yang berfungsi untuk 
menghapus data foodsharing yang sudah dilakukan. Untuk 
menggunakannya, produsen dapat klik tombol Hapus yang 







Gambar 5.3-25. Tampilan untuk Hapus Foodsharing 
Di fitur hapus, produsen hanya bisa menghapus foodsharing 
yang belum dipesan. Untuk foodsharing yang sudah dalam 
pemesanan sementara tidak dapat dihapus. Bila ingin 
menghapus foodsharing yang sudah terdaftar, sistem terlebih 
dahulu menampilkan notifikasi terlebih dahulu kepada 
produsen “Anda Yakin Ingin Menghapus Makanan Ini dari 
Foodsharing?” seperti Gambar 5.3-26. 
 
Gambar 5.3-26. Notifikasi Menghapus Makanan dari Foodsharing 
5.3.14 Memberikan Testimoni dan Rating 
Fitur ini adalah fitur yang berguna untuk membangun reputasi 
dalam foodsharing. Fitur memberikan testimoni dan review 
dapat dilakukan setelah proses foodsharing terjadi antara 
produsen dan konsumen. Untuk melakukannya, produsen dan 
konsumen dapat mengeklik nama akun pada tampilan mencari 
foodsharing terdekat dalam bentuk daftar tabel atau pada menu 
Booking Masuk dan Booking Keluar seperti Gambar 5.3-27, 





Gambar 5.3-27. Tampilan Nama Akun pada Pencarian 
Foodsharing berdasarkan Daftar Tabel 
 
Gambar 5.3-28. Tampilan Nama Akun pada Fitur Daftar Pemesanan 
Masuk 
 
Gambar 5.3-29. Tampilan Nama Akun pada Fitur Daftar Pemesanan 
Keluar 
Setelah produsen dan konsumen klik nama akun, sistem akan 
menampilkan tampilan detail akun sesuai yang diklik oleh 






Gambar 5.3-30. Memberikan Testimoni dan Rating 
Produsen dan konsumen mengisikan rating bintang sesuai 
dengan apa yang sudah terjadi ketika foodsharing dan 
mengisikan kolom pesan testimoni. Produsen dan konsumen 
dapat mengklik tombol Berikan Testimoni dan sistem akan 
menyimpan data testimoni dan rating pada tabel di bawah detail 
profil. 
5.3.15 Edit Profil 
Fitur ini berfungsi untuk mengedit profil pengguna baik 
produsen maupun konsumen untuk memberikan informasi lebih 
kepada calon konsumen makanan potensial. Untuk 
menggunakan fitur ini, pengguna login dengan email biasa atau 
email Google, dan klik nama akun yang berada di sebelah kanan 
atas menu Foodsharing. Kemudian, klik menu Akun Saya dan 






Gambar 5.3-31. Tampilan Akun Pengguna 
Di dalam menu Akun Saya, pengguna dapat mengganti 
deskripsi dan nomer telepon untuk digunakan sebagai informasi 
tambahan ketika ada calon konsumen makanan potensial yang 
sudah memesan foodsharing pada makanan produsen. Setelah 
mengedit kotak deskripsi dan nomer telepon, pengguna klik 
tombol Perbarui Profil dan sistem akan menampilkan notifikasi 
berhasil mengedit profil seperti pada Gambar 5.3-32. 
 


















































HASIL PENGUJIAN dan PEMBAHASAN 
Pada bab ini dijelaskan hasil dan pembahasan mengenai 
pengembangan aplikasi berbagi makanan (food sharing) 
berbasis web untuk membantu mengurangi jumlah limbah dari 
makanan sisa. 
6.1 Pengujian 
Pengujian dilakukan setelah tahap implementasi selesai. 
Pengujian dilakukan berdasarkan kebutuhan fungsional dan 
kebutuhan non-fungsional yang sudah ditentukan sebelumnya. 
Pengujian kebutuhan fungsional dilakukan dengan 
menggunakan metode blackbox. Pengujian dengan 
menggunakan metode ini dilakukan dengan cara menguji 
skenario utama dan skenario alternatif pada masing-masing 
usecase. Sedangkan untuk pengujian kebutuhan non-fungsional 
dilakukan dengan menggunakan model McCall. Berikut ini 
merupakan contoh ujicoba yang dilakukan pada aplikasi 
berbagi makanan (food sharing). 
6.1.1 Skenario Pengujian Kebutuhan Fungsional 
Pengujian kebutuhan fungsional dilakukan untuk mengetahui 
apakah fungsi-fungsi aplikasi yang dibuat telah sesuai dengan 
kebutuhan fungsional yang sudah ditentukan dan rancangan 
aplikasi dengan menggunakan data fiktif atau data dummy yang 
dilakukan oleh penulis. Pengujian dilakukan berdasarkan pada 









Tabel 6.1-1. Daftar Tes Case Kebutuhan Fungsional 
















































TC05.1 Memesan Foodsharing 
UC06 AD06-1-1 
Menerima Email 


































































Mengedit Profil TC10.4 Mengedit Profil 
6.1.2 Skenario Pengujian Kebutuhan Non-Fungsional 
Pada tahap ini akan dilakukan pengujian aplikasi foodsharing 





akan digunakan untuk melakukan pengujian pada kebutuhan 
non-fungsional, ditampilkan pada Tabel 6.1-2. 
Tabel 6.1-2. Daftar Test Case Non-Fungsional 
Kebutuhan Non-
fungsional Deskripsi Tools 




antarmuka yang user 
friendly ketika 




NFR-2 - Reliability 
and Up-time 
Requirement 
Aplikasi tidak boleh 
kehilangan data atau 






diakses dengan stabil 
7x24 jam, atau 
ketika workload 
tinggi dalam satu 
waktu (+/- 25 orang).
LoadImpact 
6.2 Hasil Uji Coba 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil uji coba yang 
telah dilakukan terhadap aplikasi. Hasil uji coba yang dilakukan 
terhadap aplikasi meliputi hasil uji coba kebutuhan fungsional 
dari aplikasi dengan menggunakan Requirement Traceability 
Matrix (RTM), hasil uji coba kebutuhan non-fungsional dengan 
menggunakan metode McCall. 
6.2.1 Hasil Uji Coba Fungsional 
Teknis untuk melakukan uji coba fungsional ini menggunakan 
test case seperti pada Tabel 6.1-1. Hasil uji coba berupa 




Tabel 6.2-1. Detail dari setiap tes case yang dilakukan dapat 
dilihat pada LAMPIRAN E (Skenario Kebutuhan Fungsional). 
Tabel 6.2-1. Hasil Uji Coba Kebutuhan Fungsional 
Kode Tes Nama Tes Hasil Tes 




TC03.1 Melihat Detail Pengguna Sukses 
TC04.1 Membuat Foodsharing Sukses 
TC04.2 Mengedit Foodsharing Sukses 
TC04.3 Menghapus Foodsharing Sukses 
TC05.1 Memesan Foodsharing Sukses 
TC06.1 




















Pengguna Baru Sukses 
TC10.2 Mereset Password Sukses 
TC10.3 Login dengan Gmail Sukses 





6.2.2 Hasil Uji Coba Kebutuhan Non-Fungsional 
Teknis untuk melakukan uji coba kebutuhan non-fungsional ini 
menggunakan test case seperti pada Tabel 6.1-2. Hasil uji coba 
dengan menggunakan tools Firebug Lite, PageInsight dan Load 
Impact dapat dilihat pada Tabel 6.2-2. 
























































































Uji coba dilakukan dengan menggunakan tools 
PageSpeedInsight dari Google Developer, dari hasil uji coba 
tersebut dapat diketahui bahwa halaman website jika diakses 
dengan menggunakan mobile didapatkan hasil 73/100. Hal ini 
menandakan bahwa web foodsharing membutuhkan perbaikan. 
Perbaikan yang dimaksudkan pada konten yang berada di 
Javascript, CSS, dan cache seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 6.2-1. 
Sedangkan untuk desktop summary yang ditunjukkan pada 
Gambar 6.2 2 menunjukkan hasil 88/100 yang bila dikatakan 
adalah sebuah hasil yang bagus untuk digunakan pada sebuah 
komputer atau laptop. 
Pada Gambar 6.2 3 menunjukkan hasil uji coba NFR-2-A 
dengan menggunakan tools FirebugLite, didapatkan hasil 
bahwa data yang ditampilkan pada aplikasi masih terdapat 
kesalahan pada kode bootstrap.min.css atau masalah tampilan, 
bukan mengarah kepada fungsi dari masing-masing fitur atau 
tombol yang ada. 
Kemudian, pada Gambar 6.2-4 menunjukkan hasil uji coba 
ketahanan aplikasi, uji coba ini menggunakan tools 
LoadImpact. Pada uji coba ketahanan aplikasi didapatkan hasil 
bahwa aplikasi masih dapat berjalan normal dengan akses 
pengguna sebanyak dua puluh lima orang melakukan request 




















Gambar 6.2-3. Hasil Uji Coba Firebug Lite 
 
Gambar 6.2-4. Hasil Uji Coba Ketahanan Aplikasi 
 
Gambar 6.2-5. Hasil Uji Coba pada LoadImpact 
6.3 Pembahasan Uji Coba 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Analisa pembahasan 
dari hasil uji coba yang sudah dilakukan pada sub-bab 6.1.1 dan 
6.1.2. pembahasan uji coba ini meliputi hasil uji coba 





6.3.1 Pembahasan Uji Coba Kebutuhan Fungsional 
Berdasarkan hasil uji coba kebutuhan fungsional yang 
menggunakan Requirement Traceability Matrix (RTM), dapat 
dilihat bahwa semua fitur pada aplikasi terpenuhi sesuai dengan 
tabel test case. Semua kebutuhan fungsional telah melewati 
skenario uji coba dengan hasil yang telah sesuai dengan output 
ekspektasi. 
6.3.2 Pembahasan Uji Coba Kebutuhan Non-Fungsional 
Berdasarkan hasil uji coba kebutuhan non-fungsional yang telah 
dilakukan pada Tabel 6.2-2. Hasil Uji Coba Kebutuhan Non-Fungsional 
dengan menggunakan metode McCall faktor didapatkan hasil 
bahwa aplikasi Berbagi Makanan membutuhkan perbaikan 
dalam tampilan dan kecepatan akses secara mobile maupun 
desktop. Perbaikan difokuskan pada konten Javascript dan CSS, 
khususnya pada kode bootstrap.min.css yang digunakan serta 
ukuran image. Sedangkan untuk user experience dari mobile 










KESIMPULAN dan SARAN 
Pada bab ini akan menjelaskan kesimpulan dan saran atas 
aplikasi berbagi makanan yang telah dibuat oleh penulis. 
7.1 Kesimpulan 
Tugas akhir ini membuat pengembangan aplikasi perangkat 
lunak berbasis web yang dapat mengakomodasi masyarakat 
untuk saling berbagi makanan sisa dengan tujuan untuk 
mengurangi jumlah limbah yang diakibatkan oleh makanan 
sisa. Dari hasil akhir dan tes yang sudah dilakukan, maka 
didapatkan : 
1. Aplikasi kurang berjalan secara maksimal ketika dibuka 
melalui ponsel dikarenakan desain dari aplikasi berbagi 
makanan ini belum responsif. 
2. Penggunaan API Google Maps masih dibatasi oleh pihak 
Google agar tidak terjadi overload pada server Google, jadi 
diharuskan untuk terus dipantau penggunaan API Google 
Maps ini. 
3. Sistem belum dapat mengirimkan email ketika ada 
pengguna yang melakukan pengambilan makanan 
dikarenakan pengaturan pada hosting tidak diberikan secara 
penuh demi mengurangi terjadinya indikasi spam. 
4. Data dan pengujian yang dilakukan oleh penulis masih 
menggunakan data fiktif atau data dummy sehingga tingkat 
validitas dalam penerimaan dari masyarakat masih belum 
terbukti. 
7.2 Saran 
Dari penelitian tugas akhir ini dapat diberikan saran untuk 
pengembangan selanjutnya, antara lain:  
1. Untuk penelitian selanjutnya ditambahkan fitur notifikasi 
bagi produsen maupun konsumen. Notifikasi berfungsi jika 
produsen dan konsumen lupa saat akan melakukan 





2. Aplikasi dapat dikembangkan lagi berbasis android atau 
mobile agar lebih mudah digunakan. 
3. Pada database mungkin dapat dinormalisasi agar struktur 
tabel pada database lebih sempurna dan tidak ada redudansi 
data. 
4. Pengembangan aplikasi atau sistem serupa seperti sistem 
foodsharing lainnya (memiliki konsep serupa namun objek 
dan lokasi foodsharing berbeda). 
5. Peningkatan hosting dan hak akses agar tidak terjadi indikasi 
spam ketika mengirimkan email saat terjadi pengambilan 
makanan. 
6. Penggunaan framework dalam pembuatan sistem agar 
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LAMPIRAN A (Diagram Use Case) 
 












LAMPIRAN B (Diagram Aktifitas) 
 
 





































































































LAMPIRAN C (Entity Relationship Diagram) 
 






















LAMPIRAN D (Kode) 
Seperti yang terlapir pada Gambar 5.2-1, dimana dijelaskan 
tentang folder utama dari aplikasi foodsharing. Berikut adalah 
potongan dari kode pembuatan aplikasi foodsharing yang 
menggunakan bahasa pemrograman PHP murni tanpa 
menggunakan framework dengan masing-masing file yang ada 
pada folder aplikasi. 
 
Gambar D-1. Daftar File untuk Pembuatan Aplikasi 
Untuk fitur yang pertama adalah fitur login. Penjelasan fitur 
login ada pada fitur Login. Kode lengkap untuk login ini 
terdapat pada folder CI dan di dalam file User seperti pada 
Gambar D-2 dan potongan kode ada pada Gambar D-3 dan 
Gambar D-4. 
 
Gambar D-2. Isi dari Folder CI 







Gambar D-3. Tampilan Kode Login tanpa Google Mail 
Dilihat dari Gambar D-3, data email dan password akan diubah 
menjadi bentuk array kemudian dicocokkan dengan fungsi 







Gambar D-4. Kode Login dengan Google Mail 
Dilihat dari Gambar D-4, sistem akan memanggil kewenangan 
untuk mengakses Google Mail dengan menggunakan API dan 
kunci pribadi yang nantinya bila berhasil akan menampilkan 
halaman persetujuan untuk menggunakan informasi pada 
Google Mail. Kemudian untuk Gambar D-5, adalah fungsi 
untuk membentuk data dari Google Mail menjadi bentuk array 
agar bisa dimengerti oleh query yang dijalankan dan bisa 






Gambar D-5. Membentuk Array dari Login Google Mail 
Berikut adalah tampilan kode dari file User untuk fitur Register. 
Di dalam gambar xx, data yang masuk terlebih dahulu diubah 
menjadi bentuk data yang masuk terlebih dahulu diubah 
menjadi array dan selanjutnya akan diperiksa format penulisan 
formulir register sudah benar atau belum. Selanjutnya, setelah 







Gambar D-6. Tampilan Kode Daftar 
Berikut adalah tampilan kode dari file User untuk fitur Reset 
Password dan Logout yang masih berada pada file yang sama. 
 
Gambar D-7. Tampilan Kode untuk Ganti Password Baru 
Dalam Gambar D-7, setelah pengguna memasukkan password 
baru dan password lama, sistem akan melakukan perubahan 





dengan konfirmasi password. Bila sama, maka sistem akan 
melakukan enkripsi password dan memasukkan password baru 
ke dalam database. 
 
Gambar D-8. Tampilan Kode untu Membuat Password Baru 
Pada Gambar D-8, pengguna memasukkan alamat email yang 
terdaftar, dan sistem akan melakukan pengacakan password 
baru. Sistem kemudian melakukan pembaruan pada database 
dengan password baru yang acak, dan mengirimkannya melalui 
email yang dimasukkan pengguna. 
Pada Gambar D-9, untuk melakukan logout dengan fungsi 







Gambar D-9. Tampilan Kode Logout 
Berikut adalah tampilan kode dari file home.php untuk fitur 
Beranda yang dapat dilihat dari Gambar D-10 hingga Gambar 
D-16 karena berada dalam 1 file. Pada Gambar D-10, fungsi 
pertama adalah melakukan setting google maps dengan 
menentukan titik awal dan zoom. Kemudian fungsi selanjutnya 
adalah untuk mengambil lokasi terkini berdasarkan lokasi 
pengguna ketika mengakses dengan memanfaatkan letak tower 
internet terdekat yang diubah menjadi titik koordinat. Setelah 
itu, dari titik koordinat yang didapatkan, sistem melakukan 
mengubah kembali ke dalam bentuk sebuah alamat dan 
dimasukkan ke dalam field. Selanjutnya sistem akan membuat 







Gambar D-10. Tampilan Kode untuk Mengambil Peta dan Menentukan 
Lokasi Terkini 
Pada Gambar D-11, setelah mendapatkan titik koordinat 
pengguna, sistem akan mengambil data lokasi makanan yang 
terdekat dengan menggunakan fungsi Json. Lokasi tersebut 
berada pada file lokasitawaran.php. Data yang ada akan diubah 
menjadi html dan diberi tanda pada google maps dimana titik 






Gambar D-11. Menggunakan Fungsi Json untuk Mengambil Lokasi 
Terdekat dan menampilkannya di Peta 
Selanjutnya pada Gambar D-12, data makanan yang diambil 
menggunakan fungsi Json dimasukkan ke dalam google maps 






Gambar D-12. Menampilkan Informasi Makanan di  Google Maps 
 
 
Gambar D-13. Menampilkan Daftar Lokasi Makanan Terdekat 
Pada Gambar D-13, kode untuk menampilkan makanan 
terdekat, alamat pengambilan, dan jarak dari pengguna. 
Tampilan lebih ringkas dan diubah menjadi bentuk HTML 






Gambar D-14. Merubah Alamat menjadi Titik Koordinat 
Fungsi pada Gambar D-14 adalah untuk mengubah alamat 
menjadi titik koordinat dan dilakukan pengecekan apakah ada 
lokasi makanan terdekat yang berada di sekitar titik koordinat 
pengguna. 
 






Fungsi dari Gambar D-15 adalah untuk menampilkan makanan-
makanan yang sudah masuk ke dalam sistem foodsharing dalam 
bentuk Daftar sehingga lebih memudahkan pengguna dalam 
mencari foodsharing. Menggunakan fungsi dari datatables dan 
melakukan pemanggilan pada kolom-kolom tertentu dan 
nantinya akan dimunculkan detail dari makanan dalam bentuk 
modal yang terlihat pada Gambar D-16. Modal akan memanggil 
data yang ada pada file detailmak.php dengan menggunakan 
ajax. 
 





Berikut adalah tampilan kode dari file action-input-data.php 
untuk fitur Daftar Foodsharing yang dapat dilihat dari Gambar 
D-17 dan Gambar D-18. 
 
Gambar D-17. Query untuk Daftar Foodsharing 
Fungsi dari Gambar D-17 adalah untuk memasukkan data dari 
pengguna yang melakukan pendaftaran makanan untuk 






Gambar D-18. Kode untuk Menyimpan Foto dan Database 
Dan pada Gambar D-18 adalah untuk memasukkan gambar 
makanan pada file images dengan tipe gambar yang 
diperbolehkan adalah jpeg, png, dan jpg. Ukuran gambar hanya 
dibatasi hingga 5 MB. 
Berikut adalah tampilan kode dari file book.php untuk fitur 
Memesan Foodsharing. Untuk kode formulir berada pada file 
inibook.php. 
 





Berikut adalah tampilan kode dari file delete.php untuk fitur 
Membatalkan atau Hapus Foodsharing. 
 
Gambar D-20. Kode Query untuk Menghapus Foodsharing 
Berikut adalah tampilan kode dari file akun.php untuk fitur Edit 
Profil. 
 





Berikut adalah tampilan kode dari file user.php untuk fitur 
melihat profil pengguna lain baik sebagai produsen maupun 
konsumen. 
 
Gambar D-22. Kode Query untuk Melihat Profil Pengguna Lain 
Berikut adalah tampilan kode dari file daftarfood.php untuk 
fitur membatasi alamat pengambilan dimana akan dikhususkan 


















LAMPIRAN E (Skenario Kebutuhan Fungsional) 
Tabel E-1. Mencari Foodsharing 
Kode Tes TC01-1 
Nama Tes Mencari Foodsharing 

















yang berada di 
Surabaya dengan 



















Kode Tes TC01-1 
Nama Tes Mencari Foodsharing 


















kurang dari 5 km 







berada di sekitar 
Jl. Ngagel dadi 
dengan jarak 









Kode Tes TC01-1 
Nama Tes Mencari Foodsharing 









































Tabel E-2. Melihat Detail Foodsharing 
Kode Tes TC02-1 
Nama Tes Melihat Detail Foodsharing 






Daftar” atau klik 














































Kode Tes TC02-1 
Nama Tes Melihat Detail Foodsharing 






Daftar” atau klik 




















































Tabel E-3. Melihat Detail Pengguna 
Kode Tes  TC03-1 
Nama Tes Melihat Detail Pengguna 














yang berisi foto, 
nama, tanggal 
daftar, deskripsi, 






















Tabel E-4. Daftar Foodsharing 
Kode Tes TC04-1 
Nama Tes Membuat Foodsharing 






















lanjut ke step 
berikutnya 
Step selanjutnya 



































Kode Tes TC04-1 
Nama Tes Membuat Foodsharing 








































Tabel E-5. Mengedit Foodsharing 
Kode Tes TC04-2 
Nama Tes Mengedit Foodsharing 































































Kode Tes TC04-2 
Nama Tes Mengedit Foodsharing 






























































Tabel E-6. Menghapus Foodsharing 
Kode Tes TC04-3 
Nama Tes Menghapus Foodsharing 

























































Tabel E-7. Memesan Foodsharing 
Kode Tes TC05-1 
Nama Tes Memesan Foodsharing 






























































Kode Tes TC05-1 
Nama Tes Memesan Foodsharing 









































Tabel E-8. Melihat Detail Pemesanan Foodsharing 
Kode Tes TC06-1 
Nama Tes Melihat Detail Pemesanan Foodsharing 
No. Aksi Tes Data Tes Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual Sukses/Gagal 




































Tabel E-9. Mendaftarkan Ulang Foodsharing 
Kode Tes TC08-1 
Nama Tes Mendaftarkan Ulang Foodsharing 













































Tabel E-10. Memberikan Testimoni dan Rating kepada Konsumen 
Kode Tes TC09-1 
Nama Tes Memberikan Testimoni dan Rating kepada Konsumen 
















































Kode Tes TC09-1 
Nama Tes Memberikan Testimoni dan Rating kepada Konsumen 










































Tabel E-11. Memberikan Testimoni dan Rating terhadap Produsen 
Kode Tes TC09-2 
Nama Tes Memberikan Testimoni dan Rating terhadap Produsen 















































Kode Tes TC09-2 
Nama Tes Memberikan Testimoni dan Rating terhadap Produsen 












































Tabel E-12. Mendaftar Sebagai Pengguna Baru 
Kode Tes TC10-1 
Nama Tes Mendaftar Sebagai Pengguna Baru 




































Kode Tes TC10-1 
Nama Tes Mendaftar Sebagai Pengguna Baru 
























































Kode Tes TC10-1 
Nama Tes Mendaftar Sebagai Pengguna Baru 










































Tabel E-13. Mereset Password 
Kode Tes TC10-2 
Nama Tes Mereset Password 





















































Kode Tes TC10-2 
Nama Tes Mereset Password 







































Tabel E-14, Login dengan Gmail 
Kode Tes TC10-3 
Nama Tes Login dengan Gmail 


















































Tabel E-15. Edit Profil 
Kode Tes TC10-4 
Nama Tes Mengedit Profil 









Member yang sudah 
terdaftar dan dalam 
keadaan login 




















Kode Tes TC10-4 
Nama Tes Mengedit Profil 











deskripsi dan nomer 
telepon 
Edit profil 
berhasil, sistem 
menampilkan 
notifikasi pesan 
sukses 
Profil baru 
tersimpan Sukses 
 
